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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor modal
usaha, lokasi usaha, jam kerja, jumlah karyawan, harga barang, lama usaha, jarak
tempuh dan minat pembeli yang relevan dalam mempengaruhi pendapatan
pedagang sentra dan pedagang non sentra di pasar petisah medan. Hal yang
diteliti faktor manakah (modal usaha, lokasi usaha, jam kerja, jumlah karyawan,
harga barang, lama usaha, jarak tempuh dan minat pembeli) yang relevan dalam
mempengaruhi pendapatan pedagang sentra dan pedagang non sentra di pasar
petisah medan. Dengan jumlah sampel yang digunakan 200 kk data yang
dikumpulkan dengan menyebarkan angket dan pengelolahan data menggunkan
metode analisis Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan metode analisis regresi
linear berganda. Penelitian ini dilatar belakangi tingkat pendapatan Pedagang
sentra dan pedagang non sentradi pasar petisah kota medan, yang memiliki
perbedaan tempat, biaya awal pembukaan usaha dan pengahasilan setiap
bulannya. Dan di tambah lagi pendapatan yang sangat turun drastis pada masa
pandemic covid-19. Berdasarkan hasil pengujian Confirmatory Factor Analysis
(CFA) pada tabel KMO and Bartlett's test menunjukkan lokasi usaha, jarak
tempuh dan modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
Pedagang sentra dan pedagang non sentradi Pasar Petisah Kota Medan,
sedangkan jam kerja, pendapatan, jumlah karyawaan, harga, lama usaha, dan
minat beli berpengaruh negative atau tidak signifikan terhadap pendapatan
Pedagang sentra dan pedagang non sentra di pasar petisah kota medan. Dan hasil
pengujian regresi linear berganda menunjukkan hasil uji hipotesis parsial
menunjukkan lokasi usaha, jarak tempuh dan modal usaha signifikan terhadap
pendapatan Pedagang sentra dan pedagang non sentradi Pasar Petisah Kota
Medan.

Kata Kunci: Pendapatan Pedagang, Lokasi Usaha, Jarak Tempuh, Modal
Usaha.
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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the factors of business capital,
business location, working hours, number of employees, price of goods, length of
business, distance traveled and relevant buyer interests in influencing the income
of central traders and non-central traders in the Medan Petisah market. What
factors are investigated (business capital, business location, working hours,
number of employees, price of goods, length of business, distance traveled and
buyer's interest) that are relevant in influencing the income of central traders and
non-central traders in the Medan Petisah market. With the number of samples
used 200 KK data collected by distributing questionnaires and data processing
using Confirmatory Factor Analysis (CFA) and multiple linear regression
analysis methods. This research is motivated by the level of income of central and
non-central traders in the Medan City Petisah market, which has different places,
initial costs of opening a business and monthly income. And in addition, income
has fallen drastically during the COVID-19 pandemic. Based on the results of the
Confirmatory Factor Analysis (CFA) test in the KMO and Bartlett's test table, it
shows that business location, distance traveled and business capital have a
positive and significant effect on the income of central and non-setra traders in
the Medan City Petisah market, while working hours, income, number of
employees, price, length of business, and buying interest have a negative or
insignificant effect on the income of central and non-setra traders in the Medan
city division market. And the results of multiple linear regression testing show
that the partial hypothesis test results show that business location, distance
traveled and business capital are significant to the income of central and non-
central traders in the Petisah Market, Medan City.

Keywords: Trader's Income, Business Location, Mileage, Business Capital.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pasar memegang peranan penting dalam kegiatan ekonomi dan
pembangunan perekonomian suatu negara. Melalui pasarlah kegiatan perdagangan
itu dapat berjalan. Keberadaan pasar juga membantu rumah tangga (rumah tangga
konsumen, rumah tangga produsen dan pemerintah) memperoleh kebutuhan dan
juga pendapatan. Disamping itu, pasar juga mampu menciptakan kesempatan
kerja. Banyak masyarakat menggantungkan hidupnya dari kegiatan ekonomi di
pasar, baik untuk mencari pendapatan maupun memenuhi kebutuhan. Pasar
merupakan fasilitas pelayanan umum untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan
merupakan pusat ekonomi masyarakat. Tidak hanya itu, pasar juga berfungsi
sebagai stabilitas harga, dimana harga pasar dijadikan salah satu tolak ukur
pengukuran inflasi dan juga penentu kebijakan oleh pemerintah.

Perkembangan perekonomian suatu daerah tidak terlepas dari aktivitas
perekonomian masyarakat yang terbentuk dari beberapa sektor usaha baik sektor
formal maupun sektor informal dengan tujuan untuk mendapatkan penghasilan
yang layak dalam memenuhi kebutuhan hidup serta untuk mensejahterakan
anggota keluarganya.

Kebutuhan dan keinginan masyarakat sekarang ini semakin komplek seiring
dengan kemajuan suatu negara yang di sertai dengan perkembangan teknologi.
Oleh karena itu masyarakat berupaya seoptimal mungkin mengejar untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Dalam mencapai kebutuhan dan

keinginan tersebut dilakukan dengan berbagai usaha, seperti bekerja menjadi



pedagang di pasar modern atau tradisional. Setiap orang berusaha menjual barang
dagangannya lebih banyak hal ini dilakukan untuk mendapatkan keuntungan,
semakin tinggi keuntungan seseorang maka semakin meningkat pendapatan dan
semakin tinggi minat untuk memperluas usaha. Dengan demikian pedagang
dewasa ini berlomba-lomba dalam meningkatkan tingkat penjualnya.

Pasar modern yang pada umumnya dimiliki oleh pengusaha yang memiliki
modal besar dan keahlian manajerial tinggi tentunya memiliki keunggulan
dibandingkan dengan pasar tradisional. Kekalahan pasar tradisional dapat
dikarenakan pasar modern memiliki beberapa keunggulan diantaranya; bisa
menjual produk dengan harga yang lebih murah, kualitas produk terjamin,
kenyamanan berbelanja, dan banyaknya pilihan cara pembayaran. Disamping itu,
waktu operasional kerja yang hampir 14 jam/harinya dalam berdagang tentunya
akan menambah daya tarik bagi konsumen yang nantinya tentu akan menambah
penghasilan. Berbeda dengan keadaan di pasar tradisional, misalnya saja masalah
lamanya jam kerja. Menjelang siang, kebanyakan para konsumen sudah
berangsur-angsur surut dan jumlah pedagang semakin sedikit. Hal tersebut
disamping karena keadaan tempat yang semakin tidak nyaman, juga dikarenakan
barang dagangan penjual yang sudah tidak lengkap (habis terjual). Selain itu, ada
pula pedagang yang pulang lebih awal untuk mencari barang dagangan untuk esok
hari. (Susilo 2017)

Pasar sentra sering juga disebut sebagai pasar teminal (terminal market/
primary market) merupakan pusat-pusat perdagangan. Pasar ini umumnya
menerima barang dari pasar lokal, namun adapula yang langsung dari petani,

biasanya pasar ini dijumpai di kota-kota besar atau di tempat-tempat pengumpulan



lainnya. Sedangkan pasar non sentra adalah Pasar yang lokasinya berada
dipinggiran pasar sentra. (Susilo 2017)

Berdasarkan hasil observasi dilapangan, peneliti mengambil sampel dari
pasar sentra dan non sentra di Pajak Petisah. Adapun jenis pedagang di pasar
sentra dan pedagang di pasar non sentra ditunjukkan pada tabel dibawah ini :

Tabel 1.1 Jenis Pedagang Di Pasar Sentra Dan Non Sentra Tahun 2022

Jenis Pedagang di Pasar Non
No Jenis Pedagang di Pasar Sentra et
Pedagang Jumlah Pedagang Jumlah

1 | Emas 98 Nasi Goreng 8

2 | Kain/Pakaian 159 Bakso 2

3 | Sepatu 9 Nasi Soto 5

4 | Tas 8 Keripik/Kerupuk 2

5 | Kelontong 15 Minuman 11

6 | Mainan Anak-anak 22 Somay 4

7 | Hijab/Mukena 55 Lontong 2
Total 366 Total 34

Total Pedagang sebanyak 400 Toko

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa jenis pedagang sentra di pajak
Petisah lebih banyak di bandingkan pedagang non sentra, Total keseluruhan dari
pedagang sentra yaitu 480 orang pedagang sedangkan untuk pedagang non sentra
hanya sebesar 34 orang pedagang. Hal ini diakibatkan masyarakat lebih banyak
membutuhkan atau berbelanja kebutuhan mereka di pasar sentra. Karena pasar
sentra merupakan pasar yang didalamnya terdapat berbagai macam kebutuhan
pokok yang diperlukan oleh masyarakat. Sedangkan pasar non sentra hanya

menyediakan bebagai makanan ataupun minuman siap saji.



Berdasarkan hasil survei tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 8 jenis
pedagang di pasar sentra dan pasar non sentra yang ada di pasar Petisah, 3 teratas
jenis pedagang yang ada di pasar sentra yaitu Kain/Pakaina, Emas dan
hijab/mukena. Sedangkan di pasar non sentra yaitu minuman, nasi goring dan nasi
soto.

Pedagang yang ada di pasar sentra maupun non sentra umumnya mereka
membuka usahanya dengan modal mereka sendiri tanpa ada bantuan dari
pemerintah atau lembaga keuangan, misalnya bank atau perkreditan. Selain dari
modal sendiri biasanya mereka juga meminjam uang dari orang-orang yang
memliki uang dengan sistem pinjam, pedagang rela meminjam uang dengan
sistem seperti itu karena pedagang umumnya sangat membutuhkan dana cepat dan
tanpa jaminan meskipun dengan bunga yang tinggi. Pedagang-pedagang ini sangat
sulit mengakses modal dari bank karena bank mengharuskan pedagang
mempersiapkan kelengkapan administrasi seperti surat-surat yang akan menjadi
jaminan. Sedangkan kebanyakan dari pedagang merupakan masyarakat golongan
bawah yang tidak memiliki barang-barang yang bisa dijaminkan. Sehingga
pedagang hanya bisa menjalankan usahanya dengan modal sendiri, cukup dengan
membeli meja atau terpal kemudian langsung membuka jualannya di dalam atau
di luar pasar.

Kebanyakan yang ada di pasar sentra maupu non sentra umumnya juga tidak
memiliki pendidikan yang tinggi. Rata-rata pendidikan mereka hanya sampai
sekolah menengah atas atau bahkan ada yang tidak tamat sekolah dasar. Mereka
terpaksa menjadi pedagang pasar karena mencari penghasilan untuk memenuhi

kehidupan sehari-hari. Dengan kondisi seperti inilah sehingga banyak orang yang



mau berprofesi sebagai pedagang karena tidak membutuhkan pendidikan dan
skill yang begitu tinggi.

Selain modal dan tingkat pendidikan, pengalaman berdagang juga
merupakan hal yang penting dan berpengaruh terhadap kinerja berdagang
sehingga para pedagang mampu menghasilkan pendapatan yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan keluarga dan dapat melanjutkan aktivitasnya sebagai
pedagang. Pedagang juga umumnya memiliki jam kerja atau jam berdagang setiap
harinya, biasanya tiap pedagang memiliki jam kerja/berdagang yang berbeda-beda
ada yang mulai berdagang dari subuh hingga sore ada juga yang dari pagi hingga
malam hari. Perbedaan jam berdagang ini pula yang membedakan tingkat
pendapatan yang didapatkan oleh masing-masing pedagang dan tingkat
kesejahteraan hidup masing-masing pedagang.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang adalah modal,
lama usaha, jam kerja dan tingkat pendidikan. Dimana Tinggi rendahnya
pendapatan seseorang sangat tergantung pada ketrampilan, keahlian, luasnya
kesempatan kerja dan besarnya modal yang digunakan untuk menghasilkan
pendapatan tersebut dalam suatu periode tertentu yang juga sering disebut dengan
investasi, jadi jika investasi besar maka pendapatan mereka juga akan bertambah
(Kusuma, 2019).

Pendapatan adalah suatu penambahan harta masyarakat melalui penjualan
barang atau jasa kepada pihak lain. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pendapatan adalah sebagai jumlah penghasilan yang diterima oleh para anggota
masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atau faktor produksi

yang telah disumbangkan. (Wahyono, 2017)



Pendapatan pedagang akan dipengaruhi juga faktor lama usaha dikarenakan
usaha yang telah lama berdiri akan banyak pelanggan yang sudah kenal
dibandingkan dengan usaha yang baru dibuka, ini juga berlaku dengan jam kerja
yang lam akan mempengaruhi kesempatan menjual barang lebih awal dan lebih
lama (Nurhayati, 2017).

Berdasarkan hasil observasi dilapangan, peneliti mengambil sampel rata-
rata pendapatan pedagang di pasar sentra dan pedagang non sentra di pasar
Petisah yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini :

Tabel 1.2 Rata-Rata Pendapatan Pedagang Di Pasar Sentra Dan Non Sentra

Di Petisah
No Jenis Pedagang Pendapatan Pendapatan Pedagang
Pedagang Non Sentra/Bulan
Sentra/Bulan
1 | Emas 50.000.000 -
2 | Kain/Pakaian 30.000.000 -
3 | Sepatu 25.000.000 -
4 | Tas 35.000.000 -
5 | Kelontong 53.000.000 -
6 | Mainan Anak-anak 15.000.000 -
7 | Hijab/Mukena 18.000.000 -
8 | Lain-lain 11.000.000 -
9 | Nasi Goreng - 15.000.000
10 | Bakso - 15.000.000
11 | Nasi Soto - 12.000.000
12 | Keripik/Kerupuk - 5.000.000
13 | Minuman - 17.000.000
14 | Somay - 7.000.000
15 | Lontong - 6.000.000
16 | Lain-lain - 5.000.000

Sumber: Data Primer, 2021




Berdasarkan tabel 1.2 diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata pendapatan
perbulan pedagang di pasar sentra lebih tinggi dibandingkan pendapatan pedagang
di pasar non sentra. Pendapatan pedagang di pasar sentra yaitu, pedagang emas
sebesar Rp  50.000.000/bulan, pedagang kain/pakaian  sebesar Rp
30.000.000/bulan, pedagang sepatu sebesar Rp 25.000.000/bulan, pedagang tas
sebesar Rp 35.000.000/bulan, pedagang kelotong sebesar 53.000.000/bulan,
pedagang mainan anak-anak sebesar Rp 15.000.000/bulan, pedagang
hijab/mukena sebesar Rp 18.000.000/bulan dan pedagang lain-lain sebesar Rp
11.000.000/bulan.

Sedangkan pendapatan pedagang di pasar non sentra seperti pedagang nasi
goreng dan bakso sebesar Rp 15.000.000/bulan, pedagang nasi soto sebesar Rp
12.000.000/bulan, pedagang keripik/kerupuk sebesar 5.000.000/bulan, pedagang
minuman sebesar Rp 17.000.000/bulan, pedagang somay sebesar Rp
7.000.000/bulan, pedagang lontong sebesar Rp 6.000.000/bulan dan pedagang
lain-lain sebesar 5.000.0000/bulan.

Dari tabel diatas dapat kita simpulakn bahwa pemilihan tempat berdagang
sangat mempengaruhi pendapatan yang akan didapat. Seperti teori Lokasi Losch
dan Weber, dari Losch yang melihat persoalan dari sisi permintaan (pasar), dan
Weber yang melihat persoalan dari sisi penawaran (produksi). Losch mengatakan
bahwa lokasi penjual sangat berpengaruh terhadap jumlah konsumen yang dapat
digarapnya. Makin jauh dari tempat penjual, konsumen makin enggan membeli
karena biaya transportasi untuk mendatangi tempat penjual semakin mahal. Losch
cenderung menyarankan agar lokasi produksi berada di pasar atau di dekat pasar.

Lokasi usaha adalah pemacu biaya yang begitu signifikan, lokasi usaha memiliki



kekuatan untuk membuat atau menghancurkan strategi bisnis sebuah usaha. Disaat
pemilik usaha memutuskan lokasi usahanya dan beroperasi di satu lokasi tertentu,
banyak biaya akan menjadi tetap dan sulit untuk dikurangi.

Berdasarkan hasil observasi dilapangan, peneliti mengambil sampel rata-
rata biaya usaha pedagang di pasar sentra dan pedagang non sentra di pasar
Petisah yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini :

Tabel 1.3 Rata-Rata Biaya Usaha Pedagang Di Pasar Sentra Dan Non Sentra

Di Petisah
No Keterangan Pasar Sentra Pasar Non Sentra
(Rp/Bulan) (Rp/Bulan)
1 | Biaya Tetap
a. Sewa 2.085.000 1.250.000
b. Pajak 10.000 10.000
c. Retribusi 5.000 5.000
d. Penyusutan 25.000 15.000
Jumlah 2.128.000 1.280.000
2 | Biaya Variabel
a. Trasportasi 500.000 500.000
b. TK dalam keluarga 1.500.000 1.000.000
TK luar keluarga 1.500.000 1.000.000
d. Membeli barang 5.000.000 2.000.000
dagangan
Jumlah 8.500.000 4.500.000
Total Biaya 10.628.000 5.780.000

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan data dalam Tabel 1.3 rata-rata biaya tetap yang dibayarkan
pedagang di pasar sentra sebanyak Rp 2.128.000/bulan, sedangkan pedagang di
pasar non sentra sejumlah Rp 1.280.000/bulan. Rata-rata pedagang menyewa kios
atau lahan untuk berjualan. Hal ini dapat dilihat dari biaya sewa yang lebih besar

dari biaya pajak. Biaya sewa pada pedagang di pasar sentra ialah Rp



2.085.000/bulan sedangkan pada pedagang di pasar non sentra sebesar Rp
1.250.000/bulan. Biaya pajak pada pedagang di pasar sentra dan pedagang non
sentra adalah Rp 10.000/bulan. Biaya retribusi pada pedagang di pasar sentra dan
non sentra sebanyak Rp 5.000/bulan. Biaya penyusutan dikenakan pada peralatan
yang digunakan pedagang dalam usahanya. Biaya penyusutan pedagang tersebut
kecil hanya sebesar Rp 25.000/bulan untuk pedagang di pasar sentra dan Rp
15.000/bulan untuk pedagang di pasar non sentra.

Sedangkan rata-rata biaya variabel pada pedagang di pasar sentra sebesar Rp
8.500.000/bulan, dan Rp 4.500.000/ bulan untuk pedagang di pasar non sentra.
Biaya transportasi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh pedagang untuk
keperluan jasa transportasi. Pedagang di pasar sentra dan non sentra mengeluarkan
biaya transportasi sebesar Rp 500.000/bulan. Rata-rata total biaya pedagang di
pasar sentra sebesar Rp 10.628.000/bulan, sedangkan pedagang di pasar non
sentra sebesar Rp 5.780.000/bulan. Rata-rata biaya usaha tersebut terdiri dari
biaya tetap dan variabel.

Berdasarkan hasil observasi dilapangan, peneliti mengambil sampel
penerimaan perbulan pedagang di pasar sentra dan pedagang non sentra di pasar

Petisah yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini :
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Tabel 1.4 Perkiraan Penerimaan Perbulan Pedagang Di Pasar Sentra Dan
Non Sentra Di Petisah

Penerimaan | Penerimaan Jumlah Jumlah
Jenis Penjualan Penjualan Pembelian | Pembelian Total
No Pedasan Pasar Pasar non Pasar Pasar non | Pendapatan
gang Sentra / Sentra / Sentra / Sentra / / bulan
bulan bulan bulan bulan
1 | Emas 50.000.000 - 36.000.000 - 14.000.000
p | Kai 30.000.000 . 19.000.000 . 11.000.000
Pakaian
3 | Sepatu 25.000.000 - 17.000.000 - 8.000.000
4 | Tas 35.000.000 - 20.000.000 - 15.000.000
5 | Kelontong | 53.000.000 - 40.000.000 - 13.000.000
Mainan
6 | Anak- 15.000.000 - 8.000.000 - 7.000.000
anak
7 | Hbat/ 18.000.000 . 7.000.000 ; 11.000.000
Mukena
8 | Lain-lain 11.000.000 - 5.000.000 - 6.000.000
g |MNasi - 15.000.000 - 7.000.000 | 8.000.000
Goreng
10 | Bakso - 15.000.000 - 6.500.000 | 8.500.000
11 | Nasi Soto - 12.000.000 - 7.000.000 | 5.000.000
1 | Keripik/ ; 5.000.000 ; 3.000.000 | 2.000.000
Kerupuk
13 | Minuman - 17.000.000 - 7.000.000 | 10.000.000
14 | Somay - 7.000.000 - 3.000.000 | 4.000.000
15 | Lontong - 6.000.000 - 3.000.000 | 3.000.000
16 | Lain-lain - 5.000.000 - 2.500.000 | 2.500.000

Sumber: Data Primer, 2021

perbulan pedagang di

pasar

sentra yaitu, pedagang emas

Berdasarkan tabel 1.4 diatas, dapat dilihat bahwa perkiraan penerimaan

sebesar Rp

14.000.000/bulan, pedagang kain/pakaian sebesar Rp 11.000.000/bulan, pedagang

sepatu sebesar Rp 8.000.000/bulan, pedagang tas sebesar Rp 15.000.000/bulan,

pedagang kelotong sebesar 13.000.000/bulan, pedagang mainan anak-anak

sebesar Rp 7.000.000/bulan, pedagang hijab/mukena sebesar Rp 11.000.000/bulan

dan pedagang lain-lain sebesar Rp 6.000.000/bulan.
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Sedangkan perkiraan penerimaan perbulan pedagang di pasar non sentra
seperti pedagang nasi goreng sebesar Rp 8.000.0000/bulan dan bakso sebesar Rp
8.500.000/bulan, pedagang nasi soto sebesar Rp 5.000.000/bulan, pedagang
keripik/kerupuk sebesar 2.000.000/bulan, pedagang minuman sebesar Rp
10.000.000/bulan, pedagang somay sebesar Rp 4.000.000/bulan, pedagang
lontong sebesar Rp 3.000.000/bulan dan pedagang lain-lain sebesar
2.500.0000/bulan.

Derdasarkan hasil observasi dilapangan, peneliti mengambil sampel
penerimaan perbulan pedagang di pasar sentra dan pedagang non sentra di pasar

Petisah yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini :

Tabel 1.5 Perkiraan Keuntungan Pendapatan Pedagang Perbulan Di Pasar

Sentra Dan Non Sentra Di Petisah

No | Jenis Pedagang | Total Pendapatan @ Total Biaya | Keuntungan
(TR) (TC) (TR-TC)
1 | Emas 50.000.000 42.000.000 8.000.000
2 | Kain/ Pakaian 30.000.000 22.000.000 8.000.000
3 | Sepatu 25.000.000 20.000.000 5.000.000
4 | Tas 35.000.000 28.000.000 7.000.000
5 | Kelontong 53.000.000 45.000.000 8.000.000
6 | Mainan Anak-anak 15.000.000 10.000.000 5.000.000
7 | Hijab/ Mukena 18.000.000 11.000.000 7.000.000
8 | Lain-lain 11.000.000 7.500.000 3.500.000
9 | Nasi Goreng 15.000.000 10.000.000 5.000.000
10 | Bakso 15.000.000 10.500.000 4.500.000
11 | Nasi Soto 12.000.000 8.500.000 3.500.000
12 | Keripik/ Kerupuk 5.000.000 3.000.000 2.000.000
13 | Minuman 17.000.000 10.000.000 7.000.000
14 | Somay 7.000.000 4.000.000 3.000.000
15 | Lontong 6.000.000 3.000.000 3.000.000
16 | Lain-lain 5.000.000 2.500.000 2.500.000

Sumber: Data Primer, 2021
Berdasarkan tabel 1.5 diatas, dapat dilihat bahwa perkiraan penerimaan
perbulan pedagang di pasar sentra yaitu, pedagang emas sebesar Rp

8.000.000/bulan, pedagang kain/pakaian sebesar Rp 8.000.000/bulan, pedagang



12

sepatu sebesar Rp 5.000.000/bulan, pedagang tas sebesar Rp 7.000.000/bulan,
pedagang kelotong sebesar 8.000.000/bulan, pedagang mainan anak-anak
sebesar Rp 5.000.000/bulan, pedagang hijab/mukena sebesar Rp
7.000.000/bulan dan pedagang lain-lain sebesar Rp 3.500.000/bulan.

Sedangkan perkiraan penerimaan perbulan pedagang di pasar non sentra
seperti pedagang nasi goreng sebesar Rp 5.000.0000/bulan dan bakso sebesar Rp
4.500.000/bulan, pedagang nasi soto sebesar Rp 3.500.000/bulan, pedagang
keripik/kerupuk sebesar 2.000.000/bulan, pedagang minuman sebesar Rp
7.000.000/bulan, pedagang somay sebesar Rp 3.000.000/bulan, pedagang
lontong sebesar Rp 3.000.000/bulan dan pedagang lain-lain sebesar

2.500.0000/bulan.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas serta untuk
memperoleh kejelasan terhadap masalah yang akan dibahas, maka penulis
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Perbedaan jumlah pedagang di pasar sentra dan non sentra yang sangat
jauh berbeda, dimana jumlah pedagang di pasar sentra sebanyak 480
orang pedagang sedangkan di pasar non sentra sebanyak 34 orang
pedagang.
2. Perbedaan pendapatan juga sangat terlihat, dimana pendapatan pedagang
di pasar sentra 10 juta keatas per bulannya, sedangkan pendapatan

pedagang di pasar non sentra rata-rata masih dibawah 10 juta perbulanya.
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3. Untuk rata-rata biaya usaha pedagang di pasar sentra lebih besar
dibandingkan pedagang di pasar non sentra, yaitu sebesar 10.628.000

untuk pasar sentra dan 5.780.000 untuk pasar non sentra.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi agar
pembahasannya lebih fokus dan terarah serta tidak menyimpang dari tujuan yang
diinginkan. Dengan demikian penulis membatasi masalah hanya pada pengaruh
modal usaha, lokasi usaha, jam kerja, jumlah karyawan, harga barang, lama usaha,
jarak tempuh dan minat pembeli terhadap pendapatan pedagang sentra dan

pedagang non sentra di pasar Petisah Medan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, diatas maka penulis merumuskan masalah

sebagai berikut :

1. Faktor manakah (modal usaha, lokasi usaha, jam kerja, jumlah
karyawan, harga barang, lama usaha, jarak tempuh dan minat pembeli)
yang relevan dalam mempengaruhi pendapatan pedagang sentra dan
pedagang non sentra di Pasar Petisah Medan?

2. Bagaimana faktor-faktor yang relevan tersebut mempengaruhi
pendapatan pedagang sentra dan pedagang non sentra di Pasar Petisah

Medan?
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E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yang diambil berdasarkan rumusan masalah

diatas adalah sebagai berikut :

1.

Untuk menganalisis faktor modal usaha, lokasi usaha, jam kerja, jumlah
karyawan, harga barang, lama usaha, jarak tempuh dan minat pembeli
yang relevan dalam mempengaruhi pendapatan pedagang sentra dan

pedagang non sentra di Pasar Petisah Medan.

2. Untuk menganalisis dan mengetahui bagaimana faktor-faktor yang

relevan tersebut mempengaruhi pendapatan pedagang sentra dan

pedagang non sentra di Pasar Petisah Medan.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah:

I.

Menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan Pedagang sentra dan pedagang non sentradi
Kota Medan.

Menjadi masukan dan bahan pertimbangan bagi Pemerintah dalam upaya
peningkatkan daya beli masyarakat di pasar sentra dan non sentra di Kota
Medan.

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan Pedagang sentra dan pedagang

non sentradi Kota Medan.

. Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian lebih jauh terutama

yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan

Pedagang sentra dan pedagang non sentra di Kota Medan.
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G. Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Suhartika (2018), yang
berjudul: “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Pasar
Tradisional Di Pasar Antang Kelurahan Bitoa Kecamatan Manggala Kota
Makassar Provinsi Sulawesi Selatan”.

Sedangkan penelitian ini berjudul: ‘“Analisis Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Sentra Dan Pedagang Non Sentra Di Kota

Medan”.
Tabel 1.6 Keaslian Penelitian
No Perbedaan Terdahulu Sekarang
1 Variabel Variabel Y : Variabel Y :
Pendapatan Pedagang Pendapatan Pedagang
Variabel X : Variabel X :
» Minat Pembeli » Modal Usaha
» Modal » Lokasi Usaha
» Tingkat Pendidikan | > Jam Kerja
» Jam Kerja » Jumlah Karyawan
» Harga Barang
» Lama Usaha
» Jarak Tempuh
» Minat Pembeli
2 Model Regresi Linier Berganda | Confirmatory Factor
Analysis  (CFA)  dan
Regresi Linier Berganda
Sampel 100 kk 200 Responden
3 Lokasi Kecamatan  Manggala | Pasar Petisah Kota Medan
Kota Makassar Provinsi | Sumatera Utara
Sulawesi Selatan
4 Waktu 2018 2022
Penelitian




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1.  Pengertian Pasar

Dalam arti ekonomi, pasar sering kali diartikan sebagai tempat bertemunya
penjual dan pembeli (permintaan dan penawaran) untuk melakukan transaksi jual
beli. Konsep tradisional, pasar diartikan sebagai “tempat” bertemunya kekuatan
penjual (supply) dan kekuatan pembeli (demand) sehingga menimbulkan transaksi
(Winar didalam Firdausa, 2013).

Menurut Boediono (2000) dalam Ilmu Ekonomi pengertian pasar tidak
harus dikaitkan dengan suatu tempat yang dinamakan pasar dalam pengertian
sehari-hari. Suatu pasar dalam ilmu ekonomi adalah dimana saja terjadi transaksi
antara penjual dan pembeli. Barang yang ditransaksikan bisa berupa barang
apapun, mulai dari beras dan sayur-mayur, sampai jasa angkutan, uang dan tenaga
kerja. Setiap barang ekonomi mempunyai pasarnya sendiri-sendiri. Sedangkan
menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 112 Tahun 2007, pasar
adalah tempat bertemunya penjual yang mempunyai kemampuan untuk menjual
barang/jasa dan pembeli yang mempunyai uang untuk membeli barang dengan
harga tertentu.

Jadi, pasar adalah wadah bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan
transaksi jual beli dengan kesepakatan jumlah dan harga pada tingkat tertentu.
Dari definisi ini, ada empat poin penting yang menonjol yang menandai

terbentuknya pasar: pertama, ada penjual dan pembeli; kedua, mereka bertemu

16
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disebut tempat tertentu; ketiga, terjadi kesepakatan antara penjual dan pembeli
sehingga terjadi jual beli atau tukar-menukar; dan keempat, antara penjual dan
pembeli kedudukannya sederajat.
a. Pasar sentra
Pasar sentral ini sering juga disebut sebagai pasar teminal (ferminal
market/ primary market) merupakan pusat-pusat perdagangan. Pasar ini
umumnya menerima barang dari pasar lokal, namun adapula yang langsung
dari petani, biasanya pasar ini dijumpai di kota-kota besar atau di tempat-
tempat pengumpulan lainnya. Adapun jenis pasar sentra seperti super
market, mall, dan pasar modern.
b. Pasar Non Sentra
Pasar non sentra sering disebut dengan pasar tradisional yang
merupakan pusat perdangangan. Pasar ini umumnya menjual kebutuhan
sehari-hari masayarakat seperti sayur-sayuran, ikan, dan lain-lainnya.
Adapun jenis pasar non sentra seperti kios, pedangan kaki lima dan pasar

tradisional.

2.  Pendapatan Pedagang

Tujuan pokok dijalankannya suatu usaha perdagangan adalah untuk
memperoleh pendapatan, dimana pendapatan tersebut dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan hidup dan kelangsungan hidup usaha perdagangannya.
Pendapatan juga bisa digunakan sebagai alat untuk mengukur kondisi ekonomi
seseorang atau rumah tangga. Pendapatan menunjukkan seluruh uang atau hasil
material lainnya yang dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa yang diterima

oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu pada suatu
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kegiatan ekonomi (Winar didalam Firdausa, 2013). Pendapatan juga dapat
diartikan sebagai jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi
kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun
tahunan (Sukirno,2016).

Pendapatan merupakan uang yang diterima oleh seseorang atau perusahaan
dalam bentuk gaji (salaries), upah (wages), sewa (rent), bunga (interest), laba
(profit), dan sebagainya, bersama-sama dengan tunjangan pengangguran, uang
pensiun, dan lain sebagainya. Dalam analisis mikro ekonomi, istilah pendapatan
khususnya dipakai berkenaan dengan aliran penghasilan dalam suatu periode
waktu yang berasal dari penyediaan faktor-faktor produksi (sumber daya alam,
tenaga kerja, dan modal) masing-masing dalam bentuk sewa, upah dan bunga,
maupun laba, secara berurutan (Jaya, 2011).

Pendapatan menurut ilmu ekonomi diartikan sebagai nilai maksimum yang
dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam satu periode seperti keadaan semula.
Definisi tersebut menitikberatkan pada total kuantitatif pengeluaran terhadap
konsumsi selama satu periode. Dengan kata lain pendapatan merupakan jumlah
harta kekayaan awal periode ditambah keseluruhan hasil yang diperoleh selama
satu periode, bukan hanya yang dikonsumsi. Secara garis besar pendapatan
didefinisikan sebagai jumlah harta kekayaan awal periode ditambah perubahan
penilaian yang bukan diakibatkan perubahan modal dan hutang (Zulriski, 2008).

Munandar (2006) menjelaskan pendapatan sebagai suatu penambahan asset
perusahaan yang berdampak pada peningkatan kekayaan pemilik perusahaan,
yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan serta kesejahteraan

karyawan. Peningkatan pendapatan berpengaruh besar bagi kelangsungan
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perusahaan, sebab pendapatan digunakan dalam kegiatan perusahaan (Olaitan,
2006). Menurut Kasmir (2006) dalam menentukan pendapatan pedagang atau
pengusaha dibutuhkan beberapa faktor, diantaranya minat pengusaha, modal,
waktu yang pasti, keuntungan, pengalaman berdagang, tenaga kerja, lingkungan
sekitar, dan pendidikan.

Menurut Tohar (2003) pendapatan perseorangan adalah jumlah pendapatan
yang diterima setiap orang dalam masyarakat yang sebelum dikurangi transfer
payment. Transfer Payment yaitu pendapatan yang tidak berdasarkan balas jasa
dalam proses produksi dalam tahun yang bersangkutan. Pendapatan dibedakan
menjadi :

a. Pendapatan asli yaitu pendapatan yang diterima oleh setiap orang yang

langsung ikut serta dalam produksi barang.

b. Pendapatan turunan (sekunder) yaitu pendapatan dari golongan penduduk
lainnya yang tidak langsung ikut serta dalam produksi barang seperti
dokter, ahli hukum dan pegawai negeri.

Sedangkan pendapatan menurut perolehannya dibedakan menjadi :

a. Pendapatan kotor yaitu pendapatan yang diperoleh sebelum dikurangi
pengeluaran dan biaya—biaya.

b. Pendapatan bersih yaitu pendapatan yang diperoleh sesudah dikurangi
pengeluaran dan biaya-biaya.

Sedangkan pendapatan menurut bentuknya dibedakan menjadi :

a. Pendapatan berupa uang adalah segala penghasilan yang sifatnya reguler
dan yang diterima biasanya sebagai balas jasa, sumber utamanya berupa

gaji, upah, bangunan, pendapatan bersih dari usaha sendiri dan
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pendapatan dari penjualan seperti : hasil sewa,jaminan sosial, premi
asuransi.

b. Pendapatan berupa barang adalah segala penghasilan yang sifatnya
reguler dan biasanya tidak berbentuk balas jasa dan diterima dalam

bentuk barang.

3.  Modal Usaha

Modal adalah salah satu faktor produksi yang menyumbang pada hasil
produksi, hasil produksi dapat meningkat karena digunakanya alat-alat mesin
produksi yang efisien. Dalam proses produksi tidak ada perbedaan antara modal
sendiri dengan modal pinjaman, yang masing-masing menyumbang langsung
pada produksi (Kasmir, 2006).

Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung
maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk output. Dalam pengertian
ekonomi, modal yaitu barang atau uang yang bersama dengan faktor-faktor
produksi tanah dan tenaga kerja untuk menghasilkan barang dan jasa baru. Modal
atau biaya adalah faktor yang sangat penting bagi setiap usaha, baik skala kecil,
menengah maupun besar (Tambunan, 2002).

Sedangkan Riyanto (2002) mengemukakan modal adalah barang konkrit
yang ada dalam rumah tangga perusahaan yang terdapat di neraca debet maupun
daya beli atau nilai tukar yang terdapat diselah kredit.

Riyanto (2002) juga menyebutkan salah satu faktor produksi yang tidak
kalah pentingnya adalah modal, sebab di dalam suatu usaha masalah modal
mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan berhasil tidaknya suatu usaha

yang telah didirikan. Modal dapat dibagi sebagai berikut:
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a. Modal Tetap
Adalah modal yang memberikan jasa untuk proses produksi dalam
jangka waktu yang relatif lama dan tidak terpengaruh oleh besar
kecilnya jumlah produksi.

b. Modal lancar

Adalah modal yang memberikan jasa hanya sekali dalam proses
produksi, bisa dalam bentuk bahan-bahan baku dan kebutuhan lainnya
sebagai penunjang ushaha tersebut. Dapat dikemukakan pengertian
secara klasik, dimana modal mengandung pengertian sebagai hasil
produksi yang digunakan untuk memproduksi lebih lanjut.

Dengan demikian modal dapat berwujud barang dan uang. Sejumlah uang
menjadi modal apabila ditanam atau di investasikan untuk menjamin adanya suatu
kembalian. Dalam arti ini modal juga mengacu kepada investasi itu sendiri berupa
alat-alat finansial seperti deposito, stok barang, ataupun surat saham uang
mencerminkan hak atas sarana produksi, atau dapat pula berupa sarana produksi
fisik. Kembalian dapat juga berupa pembayaran bunga, ataupun klaim atas suatu
keuntungan.

Modal yang berupa barang, mencakup modal tetap dalam bentuk bangunan
pabrik, mesin-mesin, transportasi, kemudahan distribusi, dan barang-barang
lainnya yang dipergunakan untuk memproduksi barang atau jasa baru dan modal
berputar dalam bentuk barang jadi ataupun setengah jadi yang berada dalam

proses untuk diolah menjadi barang jadi.
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4. Lokasi Usaha

Lokasi diartikan letak kedudukan fisik sebuah usaha di dalam daerah
tertentu (Levy &Weitz, 2007). Lokasi adalah tempat untuk setiap bisnis dan
merupakan suatu keputusan penting, karena keputusan yang salah dapat
mengakibatkan kegagalan sebelum bisnis dimulai (Rbayulia, 2013). Memilih
lokasi usaha harus benar-benar dipertimbangkan dengan hati-hati karena
kemudahan untuk menjangkau tempat usaha sangat mempengaruhi kedatangan
konsumen.

Teori Lokasi Losch dan Weber, dari Losch yang melihat persoalan dari sisi
permintaan (pasar), dan Weber yang melihat persoalan dari sisi penawaran
(produksi). Losch mengatakan bahwa lokasi penjual sangat berpengaruh terhadap
jumlah konsumen yang dapat digarapnya. Makin jauh dari tempat penjual,
konsumen makin enggan membeli karena biaya transportasi untuk mendatangi
tempat penjual semakin mahal. Losch cenderung menyarankan agar lokasi
produksi berada di pasar atau di dekat pasar. Lokasi usaha adalah pemacu biaya
yang begitu signifikan, lokasi usaha memiliki kekuatan untuk membuat atau
menghancurkan strategi bisnis sebuah usaha. Disaat pemilik usaha memutuskan
lokasi usahanya dan beroperasi di satu lokasi tertentu, banyak biaya akan menjadi
tetap dan sulit untuk dikurangi.

Pemilihan lokasi usaha mempertimbangkan antara strategi pemasaran jasa
dan preferensi pemilik. Pemilihan lokasi usaha merupakan salah satu keputusan
bisnis yang harus dibuat secara hati-hati. Penelitian-penelitian terdahulu
menemukan bahwa lokasi usaha berpengaruh terhadap kesuksesan atau

keberhasilan usaha (Wahyudi & Heriyanto, 2014). Namun, penelitian-penelitian
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tersebut masih didominasi oleh pemilihan lokasi di sektor manufaktur, industri
teknologi tinggi, dan perusahaan besar, dimana pemilihan lokasi usaha-usaha
tersebut didorong oleh pertimbangan besarnya biaya transportasi bahan produksi.
Ketepatan pemilihan lokasi merupakan salah satu faktor yang perlu
dipertimbangkan oleh seorang pengusaha sebelum membuka usahanya. Pemilihan
lokasi yang tepat seringkali menentukan keberhasilan suatu usaha. Kesalahan
pemilihan lokasi dapat menghambat keberhasilan usaha. Menurut Kotler
(2008:51) ”Salah satu kunci menuju keberhasilan/sukses adalah lokasi, lokasi
dimulai dengan memilih komunitas”. Keputusan ini sangat bergantung pada
potensi pertumbuhan ekonomis dan stabilitas, persaingan, iklim bisnis, dan
sebagainya.

Menurut Haming & Nurnajamuddin (2007:149-153) pertimbangan yang

perlu mendapatkan perhatian manajemen adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan jangka panjang perusahaan, maka manajemen perlu
mempertimbangkan kemungkinan perluasan area jika dimasa datang
perusahaan akan melakukan ekspansi atau peningkatan kapasitas.

b. Kedekatan dengan sumber bahan, jika perusahaan memerlukan bahan
baku dalam volume yang besar,sulit diangkut,dll maka perusahaan
memilih lokasi dekat dengan sumber bahan dan apabila perusahaan
membutuhkan bahan baku dalam volume besar,tapi mudah diangkut, dll
maka perusahaan seperti ini memilih lokasi yang dekat dengan pasar.

c. Kedekatan dengan pasar, biasanya perusahaan cenderung memilih lokasi

yang dekat dengan pasar.
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. Iklim bisnis, suatu iklim bisnis yang baikdapat meliputi hadirnya bisnis
yang serupa ukurannya.

. Biaya, tujuan kriteria ini adalah mendorong usaha industri ataupun jasa
untuk memilih lokasi yang akan meminimumkan biaya.

. Kedekatan infrastruktur, perusahaan industri ataupun jasa sangat
memerlukan dukungan berbagai macam prasarana, seperti jalan raya, rel
kereta api, hubungan udara, pasokan listrik, air, sarana telekomunikasi,
dan energi.

. Ketersediaan tenaga kerja dan kualitas tenaga kerja, di lokasi harus
tersedia pasokan tenaga kerja yang diperlukan oleh usahawan pabrik atau
jasa, baik dari sisi jumlahnya ataupun dari sisi kualitasnya.

. Ketersediaan pembekal, pembekal adalah mitra usahawan dalam

mengelolah bisnisnya.

i. Kebijakan pemerintah dan risiko politik, beberapa negara memberikan

pembatasan dalam penempatan usaha industri asing dinegaranya.

j. Zona perdagangan bebas, beberapa negara menunjuk wilayah tertentu

dinegaranya sebagai kawasan perdagangan bebas dengan berbagai

insentif pajak di dalamnya.

. Blok perdagangan, dewasa ini dijumpai pula kalaborasi beberapa negara

di kawasan tertentu untuk membentuk blok perdagangan.

. Keamanan, faktor keamanan merupakan faktor yang sangat
dipertimbangkan oleh pengusaha dalam pemilihan lokasi.

.lingkungan, semakin sadar masyarakat akan kelestarian lingkungan,

maka isu lingkungan menjadi penting dalam pemilihan lokasi.
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n. Penerimaan masyarakat lokal, merupakan suatu hal yang penting untuk
diperhatikan.
o. Keunggulan bersaing, suatu keputusan penting untuk perusahaan
multinasional ialah pemilihan atas negara yang menjadi tempat
kedudukan dari masing-masing bisnis yang berbeda.
Langkah dalam menentukan lokasi yang baik bagi usaha jasa adalah
mengidentifikasi pasar yang paling potensial yang dapat ditemukan, karena
lokasi usaha seringkali menentukan keberhasilan suatu usaha jasa (Fu’ad,
2015).
5. Jam Kerja

Hasil penelitian Jafar dan Tjiptoroso dalam Firdausa (2012) membuktikan
adanya hubungan langsung antara jam kerja dengan pendapatan. Setiap
penambahan waktu operasional akan makin membuka peluang bagi bertambahnya
omzet penjualan. Jafar dan Tjiptoroso dalam Firdausa (2012) juga mengatakan
bahwa jam kerja adalah periode waktu di mana seseorang melakukan pekerjaan
untuk mendapatkan upah tertentu.

Bondan Supraptilah di dalam Budi wahyono (2017) membagi lama jam

kerja seseorang dalam satu minggu menjadi tiga kategori yaitu:

a. Seseorang yang bekerja kurang dari 35 jam per minggu. Jika seseorang
bekerja di bawah 35 jam per minggu, maka ia dikategorikan bekerja di
bawah jam normal.

b. Seseorang yang bekerja antara 35 sampai 44 jam per minggu. Maka

seseorang tersebut dikategorikan bekerja pada jam kerja normal.
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c. Seseorang yang bekerja di atas 45 jam per minggu. Bila seseorang dalam
satu minggu bekerja di atas 45 jam, maka ia dikategorikan bekerja
dengan jam kerja panjang.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan jam kerja bagi pedagang pasar
adalah lamanya waktu yang digunakan untuk menjalankan usaha. Di mulai sejak
usaha tersebut buka sampai usaha jualannya tutup, tiap harinya. Semakin lama
jam kerja yang digunakan pedagang untuk menjalankan usahanya, berdasarkan
jumlah barang yang ditawarkan, maka semakin besar peluang untuk mendapatkan
tambahan penghasilan.

6. Jumlah Karyawan

Adam Smith merupakan tokoh utama dalam aliran ekonomi yang dikenal
sebagai aliran klasik. la mengganggap bahwa manusia sebagai faktor produksi
utama yang melakukan kemakmuran bangsa-bangsa. Alasanya, menurut Smith
alam (tanah) tidak ada artinya kalau tidak ada sumber daya manusia yang pandai
mengolahnya sehingga bermanfaat bagi kehidupan.

Menurut Sudarsono (2017), tenaga kerja atau karyawan merupakan sumber
daya manusia untuk melakukan pekerjaan. Sumber daya manusia atau human
resources mengandung dua arti, pertama adalah usaha kerja atau jasa yang didapat
diberikan dalam proses produksi. SDM mencerminkan kualitas usaha yang
diberikan oleh seseorang dalam waktu tertentu untuk menghasilkan barang dan
jasa. Kedua, SDM menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk memberikan
jasa tersebut.

Mulyadi juga memberikan definisi tenaga kerja atau karyawan sebagai

penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk
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dalam suatu Negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan
terhadap tenaga mereka, dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktifitas
tersebut.

Menurut Murti, tenaga kerja atau karyawan adalah individu yang
menawarkan keterampilan dan kemampuan untuk memproduksi barang atau jasa
agar perusahaan dapat meraih keuntungan dan untuk itu individu tersebut akan
memperoleh gaji atau upah sesuai dengan keterampilan yang dimilikinya.

Tenaga kerja manusia menurut tingkatannya (kualitasnya) yang terbagi atas:

a. Tenaga kerja terdidik (skilled labour), adalah tenaga kerja yang
memperoleh pendidikan baik formal maupun non formal, seperti guru,
dokter, pengacara, akuntan, psikologi, peneliti.

b. Tenaga kerja terlatih (trained labour), adalah tenaga kerja yang
memperoleh keahlian berdasarkan latihan dan pengalaman. Misalnya,
montir, tukang kayu, tukang ukir, sopir, teknisi.

c. Tenaga kerja tak terdidik dan tak terlatih (umskilled and untrained
labour), adalah tenaga kerja yang mengandalkan kekuatan jasmani
daripada rphani, seperti tenaga kuli panggul, tukang sapu, pemulung,
buruh tani.

7. Harga Barang

Dalam menafsirkan konsep tentang harga tentu mempunyai banyak
penafsiran, menurut Kotler pada dsarnya harga adalah salah satu elemen bauran
pemasaran atau Marketing mix yang dapat mengasilkan pendapatan, dimana
elemen yang lain mendapatkan biaya. Seperti diungkapkan oleh Kotler, bahwa

harga merupakan bagian dari elemen bauran pemasaran yaitu harga, produk,
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saluran dan promosi, yaitu apa yang dikenal dengan istilah 4 P (Price, Product,
Place, dan promotion). Harga bagi suatu usaha atau badan usaha menghasilkan
pendapatan (/ncome), adapun unsur-unsur bauran pemasaran lainnya yaitu
Product (Produk), Place (Tempat atau saluran), dan Promotion (Promosi)
menimbulkan biaya atau beban yang harus ditanggung oleh suatu usaha atau
badan usaha. Harga merupakan satu-satunya unsur marketing mix yang
menghasilkan penerimaan penjualan, sedangkan unsur lainya hanya meupakan
unsur biasa saja. Walaupun penetapan harga merupakan persoalan penting, masih
banyak perusahaan yang kurang sempurna dalam menangani pemaslahan
penetapan harga tersebut. Karena menghasilkan penerimaan penjualan, maka
harga mempengaruhi tingkat penjualan, tingkat keuntungan, serta lokasi pasar
yang dapat dicapai oleh perusahaan.

Harga adalah nilai uang yang harus dibayarkan oleh konsumen kepada
penjual atas barang atau jasa yang dibelinya. Harga diperoleh dari hasil
kesepakatan antara penjual dan pembeli saat melakukan transaksi jual beli yang
dinyatakan dalam satuan rupiah.

Buchari Alma (2018) mengatakan bahwa dalam teori ekonomi, pengertian
harga, nilai dan utility merupakan konsep yang paling berhubungan. Yang
dimaksud dengan utility adalah atribut yang melekat pada suatu barang, yang
memungkinkan barang tersebut dapat memenuhi kebutuhan (need) dan keinginan
(wants) dan memuaskan konsumen (satisfaction). Terdapatnya value yang
merupakan nilai suatu produk untuk ditukarkan dengan produk lain. Nilai ini
dapat dilihat dalam situasi barter yaitu pertukaran antara barang dengan barang.

Sekarang ini ekonomi kita tidak melakukan barter lagi, akan tetapi sudah
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menggunakan uang sebagai ukuran yang dapat disebut harga. Maka harga
merupakan sejumlah uang yang digunakan untuk menilai dan mendapatkan
produk maupun jasa yang dibutuhkan oleh konsumen.

Berdasarkan uraian diatas bahwa harga yaitu pendapatan yang diterima oleh
penjual melalui pembelian sebuah produk yang dijual nya dan bagi konsumen
harga yaitu sebuah pengorbanan atau pengeluaran untuk mendapatkan suatu
barang.

Harga-harga ini ditentukan oleh kekuatan penawaran dan permintaan antara
penjual dan pembeli. Pendapatan pedagang dalam penelitian ini disebut juga Total
revenue (TR) yang merupakan jumlah pendapatan yang diterima pedagang
sebagai hasil kali antara jumlah unit yang terjual dengan harga per unit (Gregory
N.Mankiw. 2011).

Kalau harga merupakan pendapatan bagi pengusaha maka ditinjau dari segi
konsumen, harga merupakan suatu pengeluaran atau pengorbanan yang harus
dikeluarkan oleh konsumen untuk mendapatkan produk yang diinginkan guna
memenuhi kebutuhan dari konsumen tersebut. Bagi pengusaha atau pedagang,
harga paling mudah disesuaikan dengan keadaan pasar sedangkan elemen yang
lain seperti Product, Place, dan Promotion, memerlukan waktu yang lebih lama
dan panjang untuk disesuaikan dengan keadaan pasar, karna harga dapat
memberikan penjelasan kepada konsumen mengenai kualitas produk dan merek
dari produk tersebut.

8. Lama Usaha
Lama usaha merupakan suatu penentu dari pendapatan, khususnya pada

sektor informal. Lama usaha merupakan waktu yang sudah dijalani pengusaha
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dalam menjalankan usahanya. Lama usaha menentukan pengalaman, semakin
lama usaha maka akan semakin baik kualitas usaha tersebut (Asmie, 2008).

Lama usaha seperti penelitian yang dilakukan oleh Sunaryanto (2005) dalam
Priyandikha (2015), mengatakan bahwa lamanya seseorang pedagang menekuni
usahanya maka akan meningkat pula pengetahuannya dan akan berpengaruh pada
tingkat pendapatannya. Semakin lama seorang pelaku bisnis menekuni bidang
usaha perdagangan maka akan semakin meningkat pula pengetahuan mengenai
perilaku konsumen dan perilaku pasar. Keterampilan berdagang semakin
bertambah maka semakin banyak pula relasi bisnis maupun pelanggan yang
berhasil dijaring. Selain itu dengan semakin lama pedagang menjalankan
usahanya, maka semakin banyak pengalaman yang didapatkannya. Namun juga
belum tentu pedagang yang memiliki pengalaman lebih singkat pendapatannya
lebih sedikit daripada pedagang yang memiliki pengalaman lebih lama
(Tjiptoroso, 1993). Lamanya usaha beroperasi akan berdampak kepada
peningkatan jumlah pelanggan yang lebih banyak dan hal ini akan memberikan
pengaruh yang positif bagi pedagang, yaitu pedagang akan lebih tinggi
penerimaannya dan secara tidak langsung peningkatan pelanggan ini akan
berdampak pada peningkatan efisensi perusahaan.

9. Jarak Tempuh

Jarak merupakan perjalanan yang harus dilalui seseorang untuk mencapai
tempat tujuan yang akan ia datangi. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh
Isti Fadah dan Istatuk Budi Yuswanto (2004), Jarak tempat tinggal responden ke

tempat bekerja merupakan jarak yang harus ditempuh responden menuju tempat
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bekerja. Semakin jauh jaraknya maka waktu yang terbuang semakin banyak,
tingkat efisiensi waktu menurun.

Jarak tempuh sangat mempengaruhi pendapatan seseorang, karena semakin
jauh jarak tempuh yang dilalui seseorang, maka pengeluaran yang harus
dikeluarkan semakin besar sehingga dapat mengurangi pendapan. Selain itu waktu
yang terbuang karna jarak tempuh terlalu jauh juga semakin banyak.

10. Minat Pembeli

Minat digambarkan sebagai situasi seseorang sebelum melakukan tindakan
yang dapat dijadikan dasar untuk memprediksi perilaku atau tidakan tersebut.
Minat beli merupakan sesuatu yang berhubungan dengan rencana konsumen
untuk membeli produk tertentu serta berapa banyak unit produk yang dibutuhkan
pada periode tertentu, dapat dikatakan bahwa minat beli merupakan pernyataan
mental dari diri konsumen yang mereflesikan rencana pembelian sejumlah produk
dengan merek tertentu.

Menurut Kotler (2018) minat beli konsumen adalah sesuatu yang timbul
setelah menerima rangsangan dari produk yang dilihatnya, dari sana timbul
ketertarikan untuk mencoba produk tersebut sampai pada akhirnya timbul
keinginan untuk membeli agar dapat memilikinya. Menurut Mc. Carthy minat beli
merupakan dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk membeli barang
atau jasa dalam rangka pemenuhan kebutuhannya. Jadi dapat disimpulkan minat
beli konsumen adalah niatan yang timbul dari dalam diri seseorang untuk
melakukan pembelian suatu produk atau jasa dengan pertimbangan sebelum

proses pembelian berlangsung.
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Swastha dan Irawan mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi

minat beli membeli berhubungan dengan perasaan dan emosi, bila seseorang

merasa senang dan puas dalam membeli barang atau jasa maka hal itu akan

memperkuat minat membeli, ketidakpuasan biasanya menghilangkan minat.

Lidyawatie menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat

beli konsumen, yaitu:

a.

Perbedaan pekerjaan, artinya dengan adanya perbedaan pekerjaan
seseorang dapat diperkirakan minat terhadap tingkat pekerjaan yang
ingin dicapainya, aktivitas yang dilakukan, penggunaan waktu
senggangnya dan lain-lain.

Perbedaan sosial ekonomi, artinya seseorang yang mempunyai sosial
ekonomi yang tinggi akan lebih mudah mencapai apa yang

diinginkannya daripada yang mempunyai sosial ekonomi rendah.

. Perbedaan hobi atau kegemaran, artinya bagaimana seseorang

menggunakan waktu senggangnya.

Perbedaan jenis kelamin, artinya minat wanita akan berbeda dengan
minat pria, misalnya dalam pola belanja.

Perbedaan usia, atinya usia anak-anak, remaja, dewasa dan orang tua
akan berbeda minatnya terhadap suatu barang, aktivitas benda dan

seseorang.



33

B. Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 Review Penelitian Terdahulu

No Peneliti Variabel Model Hasil

1. |Niken, Eny dan | Pendapatan | Deskriptif | Pendapatan  pedagang
Mei (2017) Pedagang, Analitis tanaman hias pada daerah
“Analisis Umur sentra dipengaruhi oleh
Pendapatan Pedagang, faktor pengalaman
Pedagang . Pengalaman berdagang, modal usaha,
Tanaman Hias | Berdagang, dan luas lahan
Pada Daerah | Modal ’
Sentra Dan Non- | Usaha, Sementara pendapat'an
Sentra Tingkat pedagang tanaman hias
Di Kecamatan g pada daerah non sentra

Pendidikan, ) .
Tawangmangu” Tenaga dlpengaruhl oleh faktor
Kerja pengalaman berd‘agang,
Dalam modal usaha, dan jumlah
tenaga  kerja  dalam
Keluarga,
Luas Lahan keluarga.

2. | Fatmawati (2014) | Pendapatan, | Regresi Variabel Modal, jam
“Analisis Faktor- | Modal, Jam | Linier kerja dan pengalaman
faktor yang | Kerja Dan | Berganda | usaha berprngaruh secara
Mempengaruhi Pengalaman signifikan terhadap
Pendapatan Usaha pendapatan baik secara
Pedagang  Kaki parsial maupun simultan.
Lima di Pasar
Raya Padang”

3. | Samsul  Ma’arif | Modal, Regresi modal, lokasi berdagang,
(2015) Lokasi Linier kondisi tempat
“Analisis Faktor- | Berdagang, | Berganda | berdagang secara parsial
Faktor Yang | Kondisi dan simultan
Mempengaruhi Tempat berpengaruh  signifikan
Pendapatan Berdagang, pada pendapatan
Pedagang  Pasar | Pendapatan pedagang pasar.

Bandarjo Ungaran | Pedagang
Kabupaten
Semarang”

4. | Christi Mei Pendapatan, | Regresi Hasil penelitian ini
Wulandari Pedagang Linier adalah modal
(2017) Pasar, Berganda | berpengaruh signifikan
“Analisis Modal, Jam terhadap pendapatan
Pendapatan Kerja pedagang Pasar Baru
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Pedagang Pasar Kencong Kabupaten
Baru Kencong Jember. Jam kerja
Kabupaten berpengaruh signifikan
Jember” terhadap pendapatan
pedagang Pasar Baru
Kencong Kabupaten
Jember. Modal dan
jam  kerja  secara
simultan berpengaruh
signifikan terhadap
pendapatan pedagang
Pasar Baru Kencong
Kabupaten Jember.
Muhammad Pendidikan, | Regresi yang mempengaruhi
Ammar  Allam, | Modal, Jam | Linear pendapatan pedagang
Dijan  Rahajuni, | Kerja, Berganda | hanya modal, jam kerja
Abdul Aziz | Jumlah dan  jenis dagangan.
Ahmad, Goro | Tenaga Berdasarkan hal tersebut
Binardjo (2019) Kerja, untuk meningkatkan
“Faktor Yang | Lokasi pendapatan pedagang
Mempengaruhi Berdagang, kaki lima di pasar
Pendapatan Jenis Sunmor  diperlukan
Pedagang  Kaki | Barang kemudahan dalam akses
Lima (Pkl) Di | Dagangan. permodalan melalui
Pasar Sunday kredit perbankan; jam
Morning (Sunmor) berdagang perlu
Purwokerto” ditingkatkan melalui
pemberian fasilitas
tempat berdagang yang
memadai  dan  tidak
mengganggu kepentingan
pemakai jalan raya, dan
perlu adanya peningkatan
kualitas pelayanan dalam
menjajakan barang
dagangannya.
I Putu Rian | Analisis Penelitian | Hasil penelitian
Kusuma Jaya ., | Pendapatan, | Ini menunjukan bahwa
Drs. I  Made | Pedagang. Termasuk | berdagang di  Pasar
Nuridja, M.Pd. ., Jenis merupakan  pekerjaan
Kadek Rai Penelitian | utama pedagang dan ada
Suwena, S.Pd., Survei empat responden yang
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M.Pd. . (2014) mempunyai  pekerjaan
“Analisis sampingan selain
Pendapatan berdagang di  Pasar
Pedagang (Studi Anyar.
Pada Pasar
Anyar Di
Kelurahan
Banjar
Tengah)”
Rosetyadi Modal Regresi Hasil  penelitian  ini
Artistyan Usaha, Jam | Linier menunjukkan bahwa
Firdausa, Fitrie | Kerja, Lama | Berganda | variabel modal wusaha,
Arianti (2013) Usaha Dan lama usaha dan jam kerja
“Pengaruh Modal | Pendapatan berpengaruh secara
Usaha, Lama signifikan terhadap
Usaha dan Jam jumlah pendapatan
Kerja terhadap pedagang kios Bintoro
Pendapatan Demak. Pengaruh tiga
Pedagang Kios di variabel tersebut cukup
Pasar Bintoro besar  yaitus  ebesar
Demak” 70,9% sedangkan sisanya
yang sebesar  29,1%
disebabkan oleh variabel-
variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model
penelitian.
Asakdiyah dan | Modal Regresi Hasil ini menunjukkan
Tina Sulistyani | Usaha, Jam | Linier bahwa variabel-variabel
(2014) Kerja, Berganda | bebas secara bersama-
“Analisis  Faktor- | Jumlah sama mempengaruhi
Faktor Yang | Tenaga tingkat pendapatan.
Mempengaruhi Kerja, Lama Disamping itu, juga
Tingkat Usaha Dan diperoleh  nilai  R2
Pendapatan Pendapatan sebesar 0,697  yang
Pedagang di Pasar menunjukkan bahwa
Tradisional di variabel modal usaha,
Kota Yogyakarta” variabel  jam  kerja,

variabel jumlah tenaga
kerja, dan variabel lama
usaha dapat menjelaskan
variabel tingkat

pendapatan  pedagang
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pasar sebesar 69,7%,
sedangkan sisanya yang
sebesar 30,3%
disebabkan oleh
variabel-variabel lain
yang tidak dimasukkan

dalam model penelitian

9. |Dewa Made Aris | Modal Analisis Hasil analisis secara
Artaman (2015) Usaha, Simultan | simultan  menunjukkan
“Analisis Faktor- | Lama Dan variabel modal usaha,
Faktor Yang | Usaha, Jam | Parsial lama usaha, jam Kkerja,
Mempengaruhi Kerja, parkir dan lokasi usaha
Pendapatan Parker, berpengaruh  signifikan
Pedagang  Pasar | Lokasi terhadap pendapatan
Seni Sukawati di | Usaha Dan pedagang pasar  Seni
Kabupaten Pendapatan Sukawati. Sementara
Gianyar” hasil  analisis  secara

parsial, variabel modal
usaha, lama usaha, dan
lokasi usaha mempunyai
pengaruh positif terhadap
pendapatan pedagang
pasar  Seni  Sukawati
sedangkan variabel jam
kerja dan parkir secara
parsial tidak berpengaruh
positif terhadap
pendapatan pedagang

pasar Seni Sukawati

10. | Puji Yuniarti | Tingkat Regresi Hasil penelitian
(2019) Pendidikan, | Linier menunjukkan bahwa
“Analisis Faktor- | Biaya, Berganda | variabel secara parsial
Faktor yang | Modal Biasa berpengaruh  signifikan
Mempengaruhi Usaha, Least terhadap variabel
Pendapatan Durasi, Jam | Square pedagang
Pedagang di Pasar | Kerja, Dan | (OLS) Pendapatan pedagang
Tradisional Cinere | Pendapatan pasar tradisional Cinere
Depok” meliputi modal usaha

(X2), Biaya (X3) dan jam
kerja (X5).

Sedangkan variabel
tingkat pendidikan (X1)
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dan lama usaha (X4)
tidak  sesuai  dengan
pendapatan pedagang

di  Pasar Tradisional
Cinere Depok.
Selanjutnya variabel
modal usaha, biaya, dan
jam kerja

secara bersama-sama
berpengaruh  signifikan
terhadap pendapatan
pedagang  di  Pasar
Tradisional Cinere
Depok.

11. | Wita Dwika | Pendapatan | Analisis Hasil Penelitian yang
Listihana dan | Pedagang, Deskriftif | diperoleh ~ menunjukan
Arizal N (2021) Pandemi Kualitatif, | bahwa omzet penjualan
“Analisis Covid 19 Yang pedagang rata-rata setiap
Pendapatan Dilakukan | hari pasar mengalami
Pedagang  Pasar Melalui penurunan sebesar 36 %.
Kaget Dimasa Hasil Sedangkan  penurunan
Pandemi Covid 19 Wawancar | pendapatan yang
Di Kelurahan a Dengan | diterima setiap hari pasar
Pematang Kapau Informan | adalah rata-rata sebesar
Kecamatan Yang 31,5 %. Sampai saat ini
Tenayan  Raya Dibutuhka | ternyata perkembangan
Pekanbaru (Studi n Sesuai | pedagang sangat maju
Kasus Pasar Kaget Dengan sekali, walaupun dalam
Nurul Ikhlas)” Penelitian | situasi pandemic covid

Ini 19, namun pemilik pasar
berusaha membantu para
masyarakat yang ingin
meningkatkan usahanya
melalui berdagang. Yaitu
dengan cara membangun
kios-kios kecil dipinggir
jalan untuk disewakan.

12. | Marce Sherly | Pendapatan, | Regresi Hasil penelitian
Kase (2020) Modal, Dan | Linier menunjukkan bahwa
“Faktor-Faktor Jam Kerja Berganda | modal dan jam kerja
Yang berpengaruh secara
Mempengaruhi parsial terhadap
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Pendapatan
Pedagang  Pada
Pasar Tradisional
Kasih Naikoten 1

pendapatan. Hasil Uji
Regresi berganda
menunjukkan bahwa
modal dan jam kerja

Kota Kupang” berpengaruh secara
simultan terhadap
pendapatan

13. | Budi Prayitno dan | Pendapatan | Regresi Variabel bebas dalam

Renta Yustie | Pedagang, Linier penelitian yaitu

(2021) Penjualan Berganda | penjualan output, gaji

“Faktor Yang | Output, karyawan dan jam kerja

Mempengaruhi Gaji,
Pendapatan Kerja
Pedagang Saat
Pandemi Covid-19
Di Kota Surabaya
Tahun 2020~

memiliki pengaruh yang

positif dan signifikan
secara parsial dan
simultan terhadap
variabel terikat  yaitu

pendapatan pedagang di
Pasar Pucang Surabaya
tahun 2020.

C. Kerangka Konseptual

Berdasarkan uraian diatas maka kerangka konseptual dari penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut:

Modal Usaha (X1)

Lokasi Usaha (X2)

Jam Kerja (X3)

Jumlah Karyawan (X4)

Harga Barang (X5)

Lama Usaha (X6)

Jarak Tempuh (X7)

Minat Pembeli (X8)

Pendapatan Pedagang
Sentra Dan Pendapatan
Non Sentra (Y)

Gambar 2.1 Kerangka CFA (Confirmatory Factor Analysis)
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Lokasi Usaha (X1)
Pendapatan Pedagang
Jarak Tempuh (X2) Sentra Dan Pedagang
Non Sentra (Y)
Modal Usaha (X3)

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual Regresi Berganda

D. Hipotesis

Teori empirik yang dikemukakan oleh Ummar (2008) sebagai berikut :

Hipotesis adalah suatu proposisi, kondisi atau prinsip untuk sementara waktu

dianggap benar dan barangkali tanpa keyakinan supaya bisa ditarik suatu

konsekuensi logis dan dengan cara ini kemudian diadakan pengujian tentang

kebenarannya dengan menggunakan data empiris hasil penelitian. Adapun

hipotesis dalam penelitian ini adalah:

I.

Semua faktor-faktor (modal usaha, lokasi usaha, jam kerja, jumlah
karyawan, harga barang, lama usaha, jarak tempuh dan minat pembeli)
relevan dalam mempengaruhi pendapatan pedagang sentra dan pedagang
non sentra di Pasar Petisah Medan.

Menganalisis dan mengetahui bagaimana faktor-faktor yang relevan
tersebut mempengaruhi pendapatan pedagang sentra dan pedagang non

sentra di Pasar Petisah Medan.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian asosiatif/kuantitatif. Menurut
Rusiadi (2013:14), Penelitian asosiatif/kuantitatif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui derajat hubungan dan pola/bentuk pengaruh antar dua
variabel atau lebih, dimana dengan penelitian ini maka akan dibangun suatu teori
yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala.
Untuk mendukung analisis kuantitaif digunakan model Confirmatory Factor
Analysis (CFA) dan Regresi Linier Berganda, dimana model ini mampu

menjelaskan hubungan antara variabel dalam penelitian.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Medan tahun 2022. Waktu penelitian yang
direncanakan mulai Juli 2022 sampai dengan November 2022 dengan rincian
waktu sebagai berikut :

Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian

N Bulan/Tahun
o Aktivitas Ags Sep Okt Nov Des
2022 2022 2022 2022 2022

1 | Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

P. Acc Proposal

Pengolahan Data

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

0| Q| N W\ B W] N

Meja Hijau
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C. Populasi dan sampel
1)  Populasi
Menurut Sugiyono (2017:80) “Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subjek yang menpunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarek
kesimpulannya.” Populasi penelitian yang saya gunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh pedagang pasar sentra dan pedagang non sentra di Pasaar
Petisah Kota Medan sebanyak 400 orang pedangang.
Tabel 3.2. Data Pedagang di Pasar Petisah Tahun 2021
. . Jenis Pedagang Di Pasar Non
Jenis Pedagang Di Pasar Sentra
No Sentra
Pedagang Jumlah Pedagang Jumlah
1 | Emas 98 Nasi Goreng 8
2 | Kain/Pakaian 159 Bakso 2
3 | Sepatu 9 Nasi Soto 5
4 | Tas 8 Keripik/Kerupuk 2
5 | Kelontong 15 Minuman 11
6 | Mainan Anak-anak 22 Somay 4
7 | Hijab/Mukena 55 Lontong 2
Total 366 Total 34
Total Pedagang sebanyak 400 Toko

Sumber: Data Primer, 2022

Dari tabel diatas dapat dilihat pedagang setra dan pedagang non
sentra di pasar petisah bermacam-macam penjualan, dengan total pedagang

sebnyak 400 pedagang sentra dan pedagang non sentra.
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2)  Sampel

Pengertian sampel menurut Sugiyono (2012:73) adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang
diambil dari populasi tersebut harus betul-betul representative (mewakili).
Ukuran sampel merupakan banyaknya sampel yang akan diambil dari suatu
populasi.

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang pasar sentra dan
non sentra di Pajak Petisah Kota Medan, Cara pengambilan sampel dengan

menggunakan rumus Slovin dalam Husein Umar (2007), sebagai berikut :
N
T ver)
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = tingkat kesalahan.
Tingkat kesalahan ditetapkan 5%.

Berikut perhitungannya ukuran sampelnya :

400
n =
1+(400x 0.05:)

400
n =
1+ (400 x0.0025 )

400
n—= ——-
1+1
400
n= —
2

n =200 responden.
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Jadi, dapat disimpulkan sampel dalam penelitian ini sebanyak 200

orang responden.

D. Definisi Operasional Variabel
Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akan diuji, maka variabel-
variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3. Definisi Operasional Variabel
No Variabel Deskripsi Skala

1 Jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas
prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik
harian, mingguan, bulanan maupun tahunan,
Pedagang sentra dan pedagang non sentra Pasar
Petisah Kota Medan.

2 Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat
digunakan langsung maupun tidak langsung dalam
proses produksi untuk output. Modal atau biaya
Modal Usaha | adalah faktor yang sangat penting bagi setiap usaha,
baik skala kecil, menengah maupun besar

3 Lokasi adalah tempat untuk setiap bisnis dan
Lokasi Usaha merupakan suatu  keputusan penting, karena
keputusan yang salah dapat mengakibatkan kegagalan
sebelum bisnis dimulai

4 Jam Kerja Periode waktu di mana seseorang melakukan | Likert
pekerjaan untuk mendapatkan upah tertentu
5 Jumlah Tenaga kerja atau karyawan merupakan sumber daya | Likert
Karyawan manusia untuk melakukan pekerjaan

Pendapatan Likert

Pedagang

Likert

Likert

6 Harga yaitu pendapatan yang diterima oleh penjual
melalui pembelian sebuah produk yang dijual nya dan
bagi konsumen harga yaitu sebuah pengorbanan atau
pengeluaran untuk mendapatkan suatu barang

7 Lama Usaha | Lamanya seseorang pedagang menekuni usahanya
maka akan meningkat pula pengetahuannya dan akan
berpengaruh pada tingkat pendapatannya

8 | Jarak Tempuh | Jarak merupakan perjalanan yang harus dilalui
seseorang untuk mencapai tempat tujuan yang akan ia
datangi

9 | Minat Pembeli | minat beli konsumen adalah sesuatu yang timbul
setelah menerima rangsangan dari produk yang
dilihatnya, dari sana timbul ketertarikan untuk
mencoba produk tersebut sampai pada akhirnya Likert
timbul keinginan untuk membeli agar dapat
memilikinya

Harga Barang Likert

Likert

Likert
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E. Jenis Sumber Data

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
sekunder. Dimana pengertian dari data primer adalah data yang diperoleh dari
hasil wawancara langsung dengan respondenya itu kepada pedagang pasar yang
bersangkutan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan penelitian. Cara
memperolehnya dengan menggunakan kuesioner dan atau wawancara terstruktur.

Sedangkan data sekunder adalah data yang sudah diolah terlebih dahulu dan
baru didapatkan oleh peneliti dari sumber yang lain sebagai tambahan
informasi. Data sekunder yang digunakan berasal dari Badan Pusat Statistik

(BPS).

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh untuk
memperoleh data yang diperlukan dalam suatu penelitian dengan menggunakan
suatu alat tertentu. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1) Wawancara adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti serta
untuk mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam
(Sugiyono, 2012). Wawancara yang dilakukan adalah wawancara
terstruktur, dimana peneliti sudah menyiapkan draf pertanyaan (angket)
sebelumnya.

2) Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2012). Jenis angket yang
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digunakan adalah angket campuran, dimana angket tersebut terdiri dari
pertanyaan-pertanyaan.

3) Metode Literatur (Studi Pustaka) merupakan metode pengumpulan data
dengan cara mempelajari literatur-iteratur dan penerbitan seperti jurnal,
buku-buku, artikel dari internet yang berkaitan dengan penelitian ini
(Sugiyono, 2012) metode pencarian data ini sangat bermanfaat karena
dapat dilakukan dengan tanpa mengganggu obyek atau suasana peneliti.
Sebagaimana penelitian pada umumnya, penelitiini juga menggunakan
berbagai sumber tertulis yang digunakan sebagai rujukan serta referensi
dalam penulisan.

4) Dokumentasi merupakan proses pencatatan mengenai sebuah peristiwa
yang telah berlalu (Sugiyono, 2012). Di dalam penelitianini proses
pencatatan yang dilakukan peneliti diantaranya berupa catatan pribadi,
buku harian, foto-foto dan lainnya. Sehingga informasi-informasi yang
diperoleh diharapkan dapat terdokumentasi dengan baik agar

memudahkan peneliti dalam mengelola data di langkah selanjutnya.

G. Teknik Analisis Data
Model analisis dalam penelitian ini menggunakan model analisis data
sebagai berikut :
1.  Confirmatory Factor Analysis (CFA)
Analisis faktor confirmatori (CFA) sendiri dikenal sebagai alat
statistik yang berguna dalam menemukan bentuk konstruk dari kumpulan
variabel manifesnya, atau menguji suatu variabel atas asumsi manifes yang

membangunnya. Sehingga analisis confirmatori sangat cocok untuk
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mengujikan suatu teori variabel atas manifes atau indikator-indikator yang
membangunnya, dimana variabel tersebut diasumsikan hanya dapat diukur
dengan indikator-indikator tersebut.

Analisis  faktor konfirmatori (CFA), sebagaimana dijelaskan
Tabachnick dan Fidell adalah “.. sophisticated techniques used in the
advanced stages of the research process to test a theory about latent
process”. Menurut Bachrudin, “analisis faktor konfirmatori bertujuan untuk
mengevaluasi pola-pola hubungan antara beberapa konstruk. Setiap
konstruk dibangun oleh indikator-indikator. Model analisis konfirmatori
biasanya tidak diasumsikan arah hubungan antar konstruk, tetapi hanya
adanya hubungan korelatif antar konstruk”. Dan menurut Ferdinand,
“analisis faktor konfirmatori berangkat dari adanya teori dasar yang
digunakan dalam sebuah penelitian. Kajian terhadap teori menghantarkan
peneliti untuk mengenali kembali konsep-konsep lama menjadi dasar
membangun teori dasar dan mengembangkan konsep dan teori yang lebih
sempurna’.

Jadi, CFA adalah analisis faktor yang digunakan dengan tujuan untuk
menguji atau mengkonfirmasikan secara empiris model pengukuran
(measurement model) sebuah atau beberapa konstruk. Model pengukuran
atau disebut juga model deskriptif adalah operasionalisasi variabel laten
atau konstruk menjadi satu atau beberapa indikator atau beberapa variabel
manifes yang dirumuskan menurut kajian teori tertentu. Dengan demikian,
CFA tidak dimaksudkan untuk menghasilkan model, melainkan menguji

model pengukuran yang dikembangkan atas dasar kajian teori tertentu.
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CFA bertujuan untuk menemukan suatu cara meringkas informasi
yang ada dalam variabel asli (awal) menjadi satu set dimensi baru atau

faktor dengan rumus

Xi =Bil F1+Bi2 F2 + Bi3 F3 +.........cccceeeeeee. +Vipi

Keterangan :

bl = variabel

Xi = Variabel ke-1 yang dibakukan

Bij = Koefisien regresi parsial untuk variabel i pada common
factor ke-j

Fj = Common factor ke-i

Vi = Koefisien regresi yang dibakukan untuk variabel ke-i
pada factor yang unik ke-i

ui = Faktor unik variabel

2. Regresi Linier Berganda
a. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistik yang
harus dipenuhi pada analisis regresi linier berganda yang berbasis
Ordinary Least Square (OLS).
1) Uji Normalitas
Uji normalitas adalah pengujian asumsi residual yang
berdistribusi normal. Asumsi ini harus tepenuhi untuk model
regresi linier terbaik. Kurva yang menggambarkan distribusi

normal adalah kurva normal yang berbentuk simetris. Untuk



48

menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis distribusi
normal maka digunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov
Goodness of Fit Test terhadap masing-masing variabel. Hipotesis
dalam pengujian ini adalah :

Ho : F(x) = Fo(x), dengan F(x) adalah fungsi distribusi
populasi yang diwakili oleh sampel dan Fy(x) adalah fungsi
distribusi suatu populasi berdistribusi normal.

H; : F(x) # Fy(x) atau distribusi populasi tidak normal.

Pengambilan keputusan.

Jika Probabilitas > 0,05, maka Hy diterima

Jika Probabilitas < 0,05, maka H, ditolak
2) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah pengujian untuk mengetahui ada
atau tidaknya korelasi yang signifikan antara variabel-variabel
prediktor/independen dlam suatu model regresi linear berganda.
Metode  yang  digunakan  untuk  mendeteksi  adanya
multikolinearitas, dalam penelitian ini dengan menggunakan
Tolerence and Variance Inflation Factor (VIF). Rule of thumb
yang digunakan sebagai pedoman jika VIF dari suatu variabel
melebihi 10, dimana hal ini terjadi ketika nilai R? melebihi 0,90

maka suatu variabel dikatakan berkorelasi sangat tinggi.
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3) Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk melihat apakah
terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan
yaitu model yang terdapat kesamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut
homoskedastisitas, (Rusiadi, 2013). Jika tidak ada pola yang jelas
serta titik-tittk menyebar diatas dan dibawah angka nol pada

sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

b. Model Analisis Regresi Linier Berganda

Penelitian ini bertujuan melihat hubungan antara variabel (X)),
(X;) dan (X3) terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y) dengan
menggunakan analisis regresi berganda dengan rumus :

Y=a+b;X;+bX;+bsX5+ e

Dimana :

Y = Pertumbuhan Ekonomi
a = Konstanta

X123 = B1. B2 B3

b;-b, = Koefisien regresi

e = Eror

¢. Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang

didasarkan dari analisa data, baik dari percobaan yang terkontrol,
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maupun dari observasi (tidak terkontrol). Dalam hal ini uji hipotesis
dapat dibagi atas tiga bagian, yaitu :
1. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial atau biasanya lebih dikenal dengan uji t adalah suatu
uji yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
(X) terhadap wvariabel dependen (Y) secara terpisah/masing-
masing/satu persatu. Uji parsial dikatakan signifikan apabila :

a) Nilai t-hitung > t-tabel

T hitung dapat diperoleh melalui uji manual (menghitung sendiri)
ataupun melaui hasil pengolahan data seperti Eviws 7. Sedangkan t
tabel diperoleh hanya melalui uji manual dengan melihat nilai pada
tabel t.

Nilai signifikan harus < derjat kepercayaan (umumnya derjat
kepercayaan penelitian adalah 0,05)

Nilai signifikan dapat diperoleh melalui uji manual maupun
melalui hasil pengolahan Eviws. Apabila nilai signifikansi sebesar
0,000 maka dikatakan sangat signifikan.

2. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel-
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara
serentak/bersama-sama atau sekaligus.

Sebagai contoh uji X; dan X, secara serentak terhadap Y.
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Uji simultan dikatakan signifikan apabila :
a) Nilai F hitung > F tabel
F hitung dapat diperoleh melalui uji manual (menghitung sendir1)
ataupun melalui hasil pengolahan data seperti Eviws 7. Sedangkan F
tabel diperoleh hanya melalui uji manual dengan nilai pada tabel F.
b) Signifikansi F < derajat kepercayaan penelitian (0,05 pada
umumnya)
Nilai signifikansi dapat diperoleh melalui uji manual maupun
melalui hasil pengolahan Eviws 7. Apabila nilai signifikansi sebesar

0,000 maka dikatakan sangat signifikan.

3. Koefisien Determinasi (Rz)

Digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Nilai R” terletak antara 0 sampai dengan
1 (0 <R? <1). Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai
koefisien determinasi antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen memberikan hamper semua

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Pasar Petisah Di Kota Medan

Pasar Petisah merupakan salah satu pasar tradisional yang cukup terkenal
di Kota Medan. Pasar yang seusia Kota Medan ini selalu ramai dikunjungi
oleh para pembeli, termasuk oleh para pelancong yang datang dari luar Kota
Medan. Para pelancong tersebut biasanya membeli oleh-oleh untuk dibawa
pulang.

Pasar ini awalnya terletak di Jalan WS. Parman Simpang Majestik yang
dikenal dengan Pajak Bundar yang dibangun oleh Pemerintah Kolonial
Belanda. Disebut Pajak Bundar (pajak sebutan orang medan untuk pasar)
pada tahun 1909. Pada tahun 1974 pasar Bundar dipindahkan kelokasi
sekarang, yang dulunya merupakan areal perkuburan etnis China. Areal
perkuburan etnis China dipindahkan ke Tanjung Morawa.

Pasar ini dikenal kemudian dengan sebutan Pasar Petisah, karena terletak
dikelurahan Petisah dan diresmikan oleh Walikota Medan Sukarni tahun
1975. Pasar ini direnovasi kembali tahun 2000 sehingga terlihat adanya
perpaduan antara pasar tradisional dan modern.

Pasar yang bertingkat dua ini, para pengunjung dapat menemukan
berbagai macam dagangan, mulai dari sayur-mayur, ikan asin, sampai busana

dan perlengkapan elektronik. Barang-barang elektronik, pakaian jadi, dan

52
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furniture berada di lantai atas, sedangkan para penjual sayur dan buah-buahan
berada di lantai bawah. Di pasar ini juga banyak yang menjual hasil kerajinan
tangan khas Sumatera Utara seperti patung kayu, gelang, kalung, tas
anyaman, cincin, dan tikar anyaman. Untuk kerajinan bordir dan kebaya
menempati lokasi di lantai satu dan beberapa berada di luar pasar dekat
tempat parkir, sehingga cukup mudah dijangkau. Para pengunjung yang ingin
membeli kebaya, dapat langsung memilih beraneka model dan warna yang
banyak tersedia. Dan jika ingin membuat kebaya yang didesain sendiri, di
lokasi ini juga tersedia para penjahit yang siap membuatkan kebaya yang
sesuai dengan keinginan pembeli.

Pasar ini juga dijual berbagai manisan buah tanpa bahan pengawet,
seperti manisan buah mangga, kedondong, salak, rambutan, dan jambu biji,
sehingga merupakan tempat yang ideal bagi penikmat manisan. Hal yang
menarik adalah di sekitar botol-botol manisan, banyak dihinggapi lebah
madu, sebagai penanda manisnya buah manisan.

Salah satu keistimewaan pasar ini terletak pada lokasinya yang berada di
pusat kota Medan, sehingga memudahkan bagi pelancong untuk
menjangkaunya. Di samping itu, walaupun pasar ini terlihat besar seperti mal,
setelah mengalami renovasi pada tahun 2000, tapi nuansa pasar tradisionalnya
masih sangat terasa. Di pasar ini, kita akan menemukan para pedagang dan
pembeli yang beradu kepiawaian dalam menawar barang-barang yang hendak
dibeli. Kegiatan tawar-menawar harga tersebut, baik langsung atau tidak,

menumbuhkan keakraban antara penjual dan pembeli. Kenyaman pembeli di
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pasar ini juga didukung pula oleh suasana pasar yang tertata rapi dan area
parkir yang tidak begitu semrawut.

Keistimewaan lainnya adalah nuansa pasar yang tampak multikultural.
Para penjualnya berasal dari beragam suku bangsa, seperti Tamil-India, Cina,
Padang, Aceh, Batak, Jawa, dan Melayu. Mereka umumnya memperlihatkan
keramahan kepada para pembeli, sehingga cepat akrab dengan orang yang
baru dikenal. Situasi pasar yang demikian nyaman akan menjadi kenangan
yang tak terlupakan, khususnya bagai orang-orang yang berasal dari luar

Medan.

Gambar 4.1 Lokasi Penelitian Pasar Petisah
2. Deskripsi Karakter Responden
Dalam penelitian ini terkumpul data primer yang diambil dari 200
responden untuk mengetahui tanggapan mereka tentang modal usaha, lokasi
usaha, jam kerja, jumlah karyawan, harga barang, lama usaha, jarak tempuh,
minat pembeli dan pendapatan Pedagang sentra dan pedagang non

sentraPasar Petisah di Kota Medan, Sumatera Utara.
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